Eksotisme Pulau Dewata di Mata Mangu Putra
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Mangu sebagai, “Pelukis yang
belum terkontaminasi hal-hal
vang berbau Barat,” kata Putu.
Lukisan Mangu telah membawa
Putu pulang ke kampung hala-
mannya, meski hanya dalam
khayal dan lamunan
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